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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari seluruh proses penelitian yang dilakukan kepada 

perempuan fujoshi dan pembahasan data penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menarik beberapa kesimpulan, yaitu because of motive pengungkapan diri 

perempuan fujoshi mengenai kegemarannya pada genre Boys Love adalah adanya 

perasaan dekat antara informan dengan komunikannya, rasa percaya dan 

menghormati satu sama lain, kebahagiaan pribadi, dan adanya pengungkapan diri 

yang tak dapat terhindarkan.  

In order to motive pengungkapan diri adalah untuk memicu keterbukaan 

satu sama lain, menghilangkan perasaan tidak nyaman, dan ekspresi diri. Sebagian 

besar perempuan fujoshi membutuhkan kesiapan diri sebelum bisa melakukan 

pengungkapan diri, yaitu untuk memastikan bahwa komunikannya bisa dipercaya 

dan tidak akan berubah setelahnya. Informasi dalam open areanya berisi tentang 

kegemarannya pada genre Boys Love. Hidden areanya berisi tentang ketertarikan 

seksual informan. Blind area mengungkap bahwa terdapat kejenuhan antara 

informan dengan cerita romansa heteroseksual. Peneliti tidak menemukan adanya 

informasi yang potensial dalam unknown areanya.  

Respon yang diterima mayoritas bersifat netral, seperti candaan, sedikit 

ledekan, dan nasihat. Namun, ditemukan juga respon negatif, yaitu berupa 

komentar-komentar negatif. Pengungkapan diri dimaknai sebagai tindakan berbagi 

informasi diri, menandakan adanya kepercayaan, menghilangkan perasaan tak 

nyaman seperti cemas dan pikiran negatif, dan sikap jujur. Implikasi pada diri 

sendiri yang dirasakan oleh perempuan fujoshi diantaranya, yaitu mendapatkan 

perspektif baru dan perasaan menjadi lebih nyaman. Implikasi yang ditemukan 
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pada hubungan yaitu berupa putusnya pertemanan, dapat lebih terbuka ketika ingin 

mengobrol tentang genre Boys Love, dan hubungan menjadi lebih akrab. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian “Analisis Pengungkapan Diri Perempuan 

Penggemar Karya Fiksi Genre Boys Love”, peneliti memiliki beberapa saran yang 

dapat membantu penelitian-penelitian lain kedepannya 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji mengenai perbedaan antara 

pengungkapan diri fujoshi di media sosial dan membandingkannya dengan 

pengungkapan diri yang dilakukan secara langsung. Juga mengkaji perbedaan 

keterbukaan antara individu yang berusia lebih dewasa dengan individu usia 

muda yang masih baru menggemari karya fiksi genre Boys Love.  

2. Disarankan penelitian ini dapat memberikan pembelajaran moral pada setiap 

individu untuk memiliki prinsip diri yang kokoh dan membentengi diri dengan 

sikap kritis, agar selalu dapat berpikir dan bersikap bijak dalam menyikapi 

berbagai fenomena sosial unik (fujoshi) yang ada di masyarakat.   


